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Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Syntactics 4% Semantics Not measured

Passages with similarities to sources found in different collections.

4%

AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the document.

8%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

6%

Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.

5%
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Similarities
Passages with similarities to sources found in different collections.
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Main source detected

No. Description Similarities Locations
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Source with incidental similarities

No. Description Similarities Locations
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1 User Acceptance of Gold Pawn Application in Syariah Bank
doi.org/10.21070/ijis.v13i4.1787

2 fai.umsida.ac.id
fai.umsida.ac.id/wp-content/uploads/2024/05/PEDOMAN-SKRIPSI-FAI-2022_compr…

3 TESIS #204563

Comes from my database

4 Teachers’ Perspectives on Inclusive Education Practices in East Kutai…
doi.org/10.21070/ijins.v26i4.1824

5 Templet Hidayatussoalihah #79c44c

Comes from my group

6 Potential conflict of interest: Significance and symbolism
www.wisdomlib.org/concept/potential-conflict-of-interest

7 The International Collaboration on ADHD and Substance Abuse (ICASA):…
pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/32599579/

8 journalstkippgrisitubondo.ac.id
journalstkippgrisitubondo.ac.id/index.php/PKWU/article/view/1862

9 doi.org
doi.org/10.53299/jppi.v5i2

10 archive.umsida.ac.id
archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/9256/66669/73896

11 IMPLIKASI PERAN IBU SEBAGAI “MADRASATUL ‘ULA” TERHADAP…
doi.org/10.37108/tabuah.v29i2.1930

12 Asesmen Pendidikan pada Anak dengan Slow Learner
doi.org/10.54371/jiepp.v4i3.528
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Referenced source (without similarities detected)
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2 https://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/martabe/article/view/21584

13 jurnal.fkip.unmul.ac.id
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14 Manajemen Guru Pendamping Khusus Di SDN 1.2 Belimbing Raya…
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�
Inclusive Learning Management through Bina Aktivitas Programs at TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro
[Manajemen Pembelajaran Inklusif melalui Kegiatan Bina Aktivitas di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro]

Endang Nur Wahyu Ningsih.
Program Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
Email Penulis Korespondensi: _______@umsida.ac.id (wajib email institusi)

Abstract. This study describes inclusive school management through “bina aktivitas inklusi” at tk aba i sumberrejo 
bojonegoro, focusing on planning, implementation, evaluation, and follow-up. A qualitative descriptive design was 
applied using a combination of observations, interviews, and document analysis in order to examine practices 
within their natural setting. The findings indicate that the planning stage involves designing learning programs 
responsive to children’s diverse needs; implementation occurs through classroom activities encouraging full 
participation with collaboration between teachers and support educators; while evaluation is conducted 
continuously to monitor child development, followed by program adjustments and communication with parents. 
These findings indicate that systematic school management fosters a more effective inclusive learning 
environment.
Keywords - school management; inclusion; early childhood education; learning activity

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan manajemen sekolah inklusi melalui kegiatan bina aktivitas inklusi 
di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro, dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut 
pembelajaran. Penelitian memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, 
serta penelusuran dokumen guna memahami praktik yang berlangsung secara alamiah. Hasil menunjukkan bahwa 
perencanaan dilakukan dengan menyusun program yang menyesuaikan kebutuhan belajar anak; pelaksanaan 
berlangsung melalui kegiatan kelas yang mengedepankan partisipasi semua peserta didik melalui kerja sama yang 
melibatkan kolaborasi guru kelas dengan guru pendamping, sedangkan evaluasi diterapkan secara berkelanjutan 
untuk memonitor perkembangan anak dan dilanjutkan dengan penyesuaian program serta komunikasi dengan 
orang tua. Temuan menegaskan bahwa manajemen sekolah yang sistematis mendukung terciptanya lingkungan 
belajar inklusif yang lebih efektif.
Kata kunci - manajemen sekolah; inklusi; bina aktivitas; PAUD

� How to cite: Nama Penulis Pertama, Nama Penulis Kedua (2018) Instructions for Writing and Submit Journal 
Articles at Muhammadiyah University Sidoarjo 16pt Bold [Petunjuk Penulisan dan Kirim Artikel Jurnal di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo 16pt Bold-Title Case]. IJCCD 1 (1). doi: 10.21070/ijccd.v4i1.843

How to cite: Nama Penulis Pertama, Nama Penulis Kedua (2018) Instructions for Writing and Submit Journal Articles 
at Muhammadiyah University Sidoarjo 16pt Bold [Petunjuk Penulisan dan Kirim Artikel Jurnal di Universitas 
Muhammadiyah Sidoarjo 16pt Bold-Title Case]. IJCCD 1 (1). doi: 10.21070/ijccd.v4i1.843

PENDAHULUAN
Pendidikan PAUD merupakan fase awal yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 
pengembangan potensi peserta didik usia dini secara menyeluruh. Pada fase ini, perkembangan anak berlangsung 
pesat pada aspek kognitif, afektif, sosial, maupun moral. Oleh sebab itu, lembaga PAUD memiliki tanggung jawab 
besar untuk menyediakan layanan pendidikan yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga inklusif, adaptif, dan 
berpihak kepada seluruh anak tanpa diskriminasi [1], [2], [3]. Pendidikan inklusif merupakan pendekatan yang 
menghadirkan semua anak, baik reguler maupun berkebutuhan khusus, dalam satu ruang belajar yang sama 
sehingga setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar sesuai potensi dan kebutuhannya [4], [5], [6]. 
Penerapan strategi pembelajaran kreatif pada kelas inklusi terbukti mampu meningkatkan keterlibatan, fokus, dan 
perilaku adaptif anak berkebutuhan khusus, karena aktivitas belajar dirancang variatif dan berpusat pada 
pengalaman langsung [7], [8], [9]. Konsep inklusi menekankan pentingnya penyesuaian kurikulum, metode, dan 
lingkungan belajar agar mampu mengakomodasi kebutuhan individual peserta didik [10], [11]. Peran guru sebagai 
fasilitator, mediator komunikasi, dan pendamping anak berkebutuhan khusus menuntut kompetensi pedagogik 
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yang mumpuni dalam merancang strategi pembelajaran inklusif [3], [7], [12]. Keberhasilan pendidikan inklusif 
dalam PAUD dipengaruhi oleh kesiapan guru, budaya sekolah yang ramah anak, serta dukungan keluarga dan 
masyarakat [11], [13], [14].
Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi pendidikan inklusif pada jenjang PAUD masih 
menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek pemahaman guru, ketersediaan fasilitas, maupun manajemen 
pembelajaran. Rendahnya literasi pendidikan inklusi, keterbatasan pelatihan guru, serta belum meratanya 
kebijakan menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan pendidikan inklusif [1], [15]. Selain itu, keterbatasan 
fasilitas dan kurangnya kesiapan lembaga pendidikan juga turut mempengaruhi kualitas layanan inklusi di PAUD 
[2], [3]. Penelitian lain menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kreatif mampu meningkatkan keterlibatan dan 
perilaku adaptif anak berkebutuhan khusus, namun implementasinya masih belum merata dan sangat bergantung 
pada kompetensi guru [7], [9]. Studi mengenai pembelajaran berbasis aktivitas dan permainan juga membuktikan 
bahwa pendekatan yang variatif dapat meningkatkan fokus dan kemampuan motorik anak [8], [9]. Di sisi lain, 
manajemen pembelajaran inklusif yang efektif harus mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
evaluasi secara sistematis [3], [12]. Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek 
pembelajaran atau peran guru secara parsial, dan belum secara khusus mengkaji integrasi manajemen 
pembelajaran inklusif melalui program kegiatan yang terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk 
mengisi celah tersebut dengan mengkaji manajemen pembelajaran inklusif melalui kegiatan Bina Aktivitas. Dalam 
konteks tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan aspek akademik, 
tetapi juga mampu mengakomodasi kebutuhan perkembangan, interaksi sosial, dan karakteristik individual anak 
berkebutuhan khusus melalui kegiatan yang terstruktur dan adaptif.
Pembelajaran Bina Aktivitas di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro merupakan bentuk kegiatan pembelajaran 
terstruktur yang dirancang untuk mendukung layanan pendidikan inklusif bagi anak reguler maupun anak 
berkebutuhan khusus melalui aktivitas bermain edukatif, stimulasi motorik, interaksi sosial, serta pembelajaran 
yang disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan anak [16], [17]. Dalam praktik sehari-hari, kegiatan Bina 
Aktivitas sering dipahami masyarakat sebagai bentuk pendampingan belajar dan stimulasi perkembangan anak 
yang memiliki kemiripan dengan layanan terapi edukatif bagi anak berkebutuhan khusus, meskipun 
pelaksanaannya tetap dikemas dalam kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah [18]. Gagasan awal 
pelaksanaan kegiatan Bina Aktivitas di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro tidak hanya berkembang secara teoritis, 
tetapi juga merujuk pada kebijakan pemerintah mengenai penyelenggaraan pendidikan inklusif yang menekankan 
hak setiap anak untuk memperoleh layanan pendidikan yang setara dan sesuai kebutuhannya [19]. Selain itu, 
pelaksanaan kegiatan ini juga dipengaruhi oleh nilai-nilai pendidikan inklusif yang dikembangkan oleh organisasi 
Aisyiyah sebagai lembaga yang memiliki perhatian terhadap layanan pendidikan anak usia dini yang ramah anak, 
humanis, dan berkeadilan. Dalam praktiknya, kegiatan Bina Aktivitas dikembangkan sebagai inovasi internal 
sekolah untuk membantu anak berkebutuhan khusus agar mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar 
bersama teman sebaya melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif [16], [17]. Beberapa lembaga PAUD 
inklusif lain juga memiliki program serupa dengan istilah dan model yang berbeda, seperti terapi bermain, kelas 
stimulasi, maupun pembelajaran berbasis aktivitas, namun memiliki tujuan yang sama, yaitu mendukung 
perkembangan dan layanan pendidikanbagi anak berkebutuhan khusus secara optimal [18], [20]. Pelaksanaan 
kegiatan tersebut didukung melalui asesmen awal yang melibatkan tenaga profesional, seperti psikolog dan dokter 
ahli jiwa atau psikiater, guna membantu identifikasi kondisi, kebutuhan perkembangan, serta penentuan layanan 
pendidikan yang sesuai bagi anak [17], [18]. Melalui berbagai aktivitas yang terstruktur dan kolaboratif, 
pembelajaran Bina Aktivitas tidak hanya berorientasi pada kemampuan akademik anak, tetapi juga pada 
pengembangan kemandirian, kemampuan sosial, serta partisipasi aktif peserta didik dalam lingkungan belajar 
inklusif [16], [20]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan Bina Aktivitas dalam pendidikan inklusif 
memerlukan pengelolaan pembelajaran yang terencana, terorganisasi, dan berkesinambungan agar tujuan layanan 
pendidikan bagi seluruh peserta didik dapat tercapai secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
pelaksanaan Bina Aktivitas dalam pendidikan inklusif memerlukan pengelolaan pembelajaran yang terencana, 
terorganisasi, dan berkesinambungan agar tujuan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik dapat tercapai 
secara optimal.
Pemilihan judul penelitian ini didasarkan pada pentingnya pengelolaan pembelajaran yang sistematis dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan inklusif di PAUD. Secara regulatif, pendidikan inklusif telah dijamin dalam 
berbagai kebijakan nasional yang menegaskan bahwa setiap peserta didik berhak memperoleh layanan pendidikan 
yang setara sesuai dengan kebutuhannya [5], [6]. Namun dalam praktiknya, implementasi pendidikan inklusif 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan kompetensi guru, kurangnya fasilitas, serta belum 
optimalnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua [13], [14], [15]. Keterlibatan orang tua dan kolaborasi dengan 
sekolah terbukti menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan inklusif [13], [14]. Dalam 
konteks tersebut, TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro dipilih sebagai objek penelitian karena lembaga ini telah 
menerapkan layanan pendidikan inklusif dengan mengintegrasikan pendekatan Bina Aktivitas dalam kegiatan 
belajar bagi anak reguler maupun anak berkebutuhan khusus. Sekolah yang berada di bawah naungan organisasi 
Aisyiyah ini memiliki komitmen dalam menyediakan layanan pendidikan anak usia dini yang ramah anak, adaptif, 



dan mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik peserta didik. Pelaksanaan pendidikan inklusif di TK ABA I 
Sumberrejo didukung oleh keberadaan guru pendamping khusus yang berperan dalam membantu penyesuaian 
aktivitas belajar sesuai kebutuhan anak berkebutuhan khusus, sehingga peserta didik dapat mengikuti kegiatan 
secara optimal dan berpartisipasi aktif bersama teman sebaya. Dalam praktiknya, guru kelas dan guru pendamping 
khusus dituntut mampu mengelola kelas yang heterogen, menyesuaikan strategi pembelajaran, membangun 
interaksi belajar yang inklusif, serta mengoordinasikan layanan pendidikan sesuai kebutuhan perkembangan setiap 
anak. Kondisi tersebut menunjukkan adanya praktik manajemen pembelajaran yang kompleks dan menarik untuk 
dikaji lebih mendalam, khususnya terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Bina Aktivitas 
dalam pendidikan inklusif di PAUD. Selain itu, penelitian mengenai manajemen pembelajaran Bina Aktivitas pada 
lembaga PAUD inklusif masih relatif terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
akademik dalam pengembangan kajian manajemen pendidikan Islam serta menjadi bahan pertimbangan praktis 
bagi lembaga PAUD dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusif. Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen pembelajaran inklusif melalui kegiatan Bina Aktivitas di 
TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut 
pembelajaran dalam mendukung layanan pendidikan inklusif pada anak usia dini.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan 
secara mendalam manajemen pembelajaran inklusif sebagaimana terjadi secara alami di TK ABA I Sumberrejo 
Bojonegoro [21], [22]. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan fokus penelitian yang menekankan proses 
pengelolaan pembelajaran dalam konteks pendidikan inklusif PAUD, sehingga data yang diperoleh lebih bermakna 
dan dapat diinterpretasikan sesuai realitas yang terjadi di lapangan. Subjek dalam penelitian ini meliputi kepala 
sekolah, guru kelas, dan Guru Pendamping Khusus (GPK) sebagai pelaksana utama pembelajaran inklusif, 
sedangkan peserta didik dijadikan sebagai sumber informasi pendukung terkait respons dan dinamika selama 
pembelajaran berlangsung.
Lokasi penelitian yaitu di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro, sebuah lembaga PAUD yang melaksanakan layanan 
pendidikan inklusi melalui pendekatan Bina Aktivitas. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive berdasarkan 
pertimbangan bahwa sekolah ini menerapkan strategi pembelajaran inklusif yang telah terstruktur dan melibatkan 
GPK secara langsung dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2025 hingga 
Maret 2026 agar peneliti dapat mengamati pelaksanaan pembelajaran secara utuh dalam kurun waktu yang cukup 
sehingga data yang diperoleh benar-benar merepresentasikan dinamika pembelajaran inklusif yang berlangsung di 
kelas. Teknik pengumpulan data mencakup observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan telaah dokumen 
resmi yang berkaitan dengan perencanaan dan implementasi pembelajaran [23]. Observasi dilakukan untuk 
melihat praktik nyata pelaksanaan pembelajaran inklusif di kelas; wawancara digunakan untuk menggali informasi 
mengenai pelaksanaan manajemen pembelajaran dari kacamata pendidik; dan telaah dokumen digunakan untuk 
memeriksa kesesuaian rencana pembelajaran dengan praktiknya di lapangan.
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña yang terdiri dari tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi [24]. Ketiga langkah analisis ini 
dilakukan secara bersiklus, sehingga setiap temuan baru dapat direfleksikan dan diperkuat dengan data tambahan 
yang diperoleh selanjutnya. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 
dan metode yang dilakukan dengan membandingkan informasi hasil observasi, wawancara, serta dokumen yang 
relevan guna memastikan konsistensi serta akurasi temuan [24]. Dengan demikian, hasil penelitian yang disajikan 
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan menggambarkan kondisi manajemen pembelajaran inklusif 
secara objektif sesuai konteks di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai manajemen pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo 
Bojonegoro yang diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan belajar mengajar, wawancara mendalam 
dengan kepala sekolah, guru kelas, dan Guru Pendamping Khusus (GPK), serta telaah dokumen pendukung seperti 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), asesmen perkembangan anak, dan perangkat program Bina 
Aktivitas. Penyajian hasil penelitian digabungkan dengan pembahasan sehingga setiap temuan lapangan langsung 
dianalisis berdasarkan teori dan penelitian terdahulu untuk memberikan gambaran yang komprehensif terkait 
pelaksanaan pendidikan inklusif pada konteks PAUD. Dengan pendekatan terpadu ini, uraian hasil penelitian tidak 
hanya menggambarkan apa yang terjadi di lapangan, tetapi juga menunjukkan kesesuaiannya dengan prinsip-
prinsip manajemen pembelajaran inklusif modern, termasuk pada aspek perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. Seluruh pembahasan diharapkan mampu 
memperlihatkan kekuatan implementasi inklusi di TK ABA I sekaligus mengidentifikasi area yang memerlukan 
penguatan sebagai upaya berkelanjutan dalam menyediakan layanan pendidikan yang ramah keberagaman dan 
berkeadilan bagi seluruh peserta didik.

Perencanaan Pembelajaran Inklusif
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Perencanaan pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro dilakukan secara sistematis dan kolaboratif 
oleh guru kelas dan guru pendamping khusus dengan memperhatikan kebutuhan anak reguler maupun anak 
berkebutuhan khusus. Perencanaan diawali dengan asesmen perkembangan anak melalui observasi, komunikasi 
dengan orang tua, dan telaah dokumen perkembangan sebagai dasar penyusunan pembelajaran berbasis Bina 
Aktivitas. Guru mempertimbangkan kesiapan belajar, gaya belajar, serta potensi hambatan yang mungkin muncul 
agar strategi pembelajaran sesuai dengan karakteristik setiap anak. Proses perencanaan juga dilakukan secara 
berkelanjutan melalui refleksi hasil pembelajaran sebelumnya, sehingga perencanaan berfungsi sebagai pedoman 
kerja yang fleksibel dan responsif terhadap perkembangan anak. Ringkasan hasil temuan terkait perencanaan 
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Ringkasan Temuan Perencanaan Pembelajaran Inklusif
Aspek Perencanaan Temuan Lapangan Sumber Data
Asesmen kebutuhan anak Guru kelas dan GPK melakukan asesmen awal secara menyeluruh mencakup 
perkembangan bahasa, motorik, sosial-emosional, kemandirian, dan kemampuan adaptasi anak. Data diperoleh 
melalui observasi langsung di kelas, komunikasi rutin dengan orang tua, serta telaah dokumen perkembangan 
sebelumnya. Hasil asesmen ini menjadi rujukan utama untuk menentukan tujuan pembelajaran individual yang 
realistis bagi setiap anak. Observasi & wawancara
Penyusunan pembelajaran Perencanaan pembelajaran dituangkan dalam RPPH adaptif berbasis Bina Aktivitas, di 
mana setiap kegiatan disusun untuk memberikan kesempatan belajar yang setara bagi semua anak. Guru 
menyiapkan alternatif strategi, media, dan pengelolaan kelas apabila ABK membutuhkan bantuan tambahan saat 
proses pembelajaran berlangsung. Perencanaan ini selalu dimutakhirkan berdasarkan refleksi harian dan 
perkembangan terbaru anak. Telaah dokumen & observasi
Kolaborasi pendidik Guru kelas dan GPK mengembangkan rencana pembelajaran secara bersama-sama dalam 
rapat koordinasi internal sebelum kegiatan dimulai. Keduanya bertukar informasi mengenai kondisi anak terkini 
serta strategi dukungan yang paling sesuai, sehingga implementasi pembelajaran tidak terfokus pada satu pihak 
saja. Sinergi ini menjadikan proses pembelajaran inklusif lebih efektif dan responsif. Wawancara guru & kepala 
sekolah
Prinsip inklusi Sekolah menerima keberagaman karakteristik anak tanpa diskriminasi dengan memastikan seluruh 
peserta didik memperoleh kesempatan berpartisipasi dalam setiap aktivitas belajar. Guru mengintegrasikan nilai 
inklusif dalam perencanaan melalui diferensiasi instruksi dan fleksibilitas keberhasilan belajar sesuai potensi 
masing-masing anak. Observasi & wawancara
Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2025

Data pada Tabel 3.1 menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran di TK ABA I Sumberrejo disusun dengan 
memperhatikan keberagaman perkembangan anak melalui asesmen dan penggunaan dokumen perkembangan. 
Perencanaan berbasis Bina Aktivitas dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas dan guru pendamping khusus 
untuk memastikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta mencerminkan penerapan prinsip 
inklusi dalam memberikan layanan pendidikan yang setara bagi seluruh anak.

Perencanaan ini menunjukkan bahwa pembelajaran di TK ABA I tidak hanya berorientasi pada administrasi, 
melainkan benar-benar diarahkan untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap anak melalui asesmen yang 
komprehensif, modifikasi aktivitas, serta kolaborasi pendidik yang berkelanjutan. Pendekatan perencanaan selaras 
dengan prinsip Universal Design for Learning (UDL) yang memberi fleksibilitas representasi materi, strategi 
pembelajaran, dan ekspresi hasil belajar sehingga seluruh anak dapat berpartisipasi optimal [25], [26]. Guru juga 
menerapkan strategi Differentiated Instruction (DI) dengan menyesuaikan tingkat kesulitan dan proses 
pembelajaran sesuai profil belajar dan kesiapan anak [27], [28]. Dengan demikian, hambatan belajar dapat 
diminimalisir sejak perencanaan dilakukan. Kolaborasi yang kuat antara guru kelas dan GPK menjadi faktor 
penentu keberhasilan layanan inklusif, sedangkan pertemuan koordinatif dan evaluasi rutin memungkinkan 
penyesuaian strategi dilaksanakan secara cepat dan tepat [29], [30]. Dukungan kepala sekolah berupa arahan 
kebijakan dan supervisi partisipatif memastikan seluruh aktivitas pembelajaran konsisten dengan visi inklusi 
lembaga [31].
Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, perencanaan inklusif pada banyak PAUD masih cenderung 
administratif dan belum fokus pada kebutuhan individual anak. Misalnya, penelitian Ritonga dkk. (2025) dan Sari 
(2025) menunjukkan bahwa di sejumlah lembaga PAUD inklusif, perencanaan pembelajaran lebih banyak 
diarahkan untuk memenuhi tuntutan dokumen administratif daripada merespons kebutuhan belajar aktual setiap 
anak [32], [33]. Temuan pada TK ABA I justru menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih baik karena asesmen 
dijadikan landasan utama dan guru terampil merefleksikan perkembangan anak setiap hari [28]. Hal tersebut 
berbeda dengan beberapa penelitian terdahulu yang masih menemukan guru cenderung menyusun perencanaan 
tanpa mengacu pada data perkembangan anak secara aktual, sebagaimana dilaporkan dalam kajian mengenai 
tantangan guru dalam pendidikan inklusif di PAUD [30]. Sementara itu, penelitian sebelumnya juga 



mengungkapkan bahwa keterbatasan pelatihan dan dukungan kelembagaan sering menjadi hambatan guru dalam 
merencanakan pembelajaran inklusif. Namun, dukungan kepala sekolah yang kuat dalam bentuk supervisi, 
motivasi, dan kebijakan penerimaan keberagaman di TK ABA I menjadi faktor pembeda yang signifikan, sehingga 
komitmen manajerial lembaga memiliki peran strategis dalam memperkuat perencanaan inklusi yang progresif dan 
berkelanjutan [31]. Selain itu, keberadaan GPK yang kompeten turut mempermudah guru dalam melakukan 
adaptasi kurikulum dan strategi pembelajaran, sehingga kebutuhan individual setiap anak dapat terakomodasi 
dengan lebih baik dan tidak hanya berfokus pada pemenuhan tuntutan administratif semata [29], [34].
Keberhasilan ini juga tidak terlepas dari kesediaan guru untuk terus melakukan kolaborasi dan refleksi terhadap 
hasil pengamatan lapangan, sehingga perencanaan dapat diperbarui sesuai perkembangan terbaru anak, yang 
menjadikan proses belajar konsisten dengan prinsip inklusi yang responsif dan berpusat pada peserta didik [27], 
[28]. Dengan demikian, praktik perencanaan di TK ABA I memberikan kontribusi penting dalam penguatan model 
manajemen pembelajaran inklusif di PAUD, karena tidak hanya meningkatkan efektivitas proses belajar, tetapi juga 
memperkuat tata kelola lembaga dalam membangun budaya inklusif secara berkelanjutan [32]. Selain itu, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas dan GPK 
membuat proses adaptasi pembelajaran jauh lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan setiap anak, termasuk 
ABK yang membutuhkan dukungan individual [29], [35]. Keberhasilan ini mengindikasikan bahwa perencanaan 
berbasis asesmen dan refleksi mampu meningkatkan kesiapan guru dalam mengelola keberagaman peserta didik, 
serta memastikan setiap anak memperoleh kesempatan belajar yang optimal [27], [28]. Oleh karena itu, praktik 
perencanaan di TK ABA I dapat menjadi rujukan penting bagi satuan pendidikan lain yang sedang mengembangkan 
layanan inklusi, mengingat penerapannya terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, interaksi sosial, dan 
perkembangan belajar anak secara menyeluruh.

Pengorganisasian Pembelajaran Inklusif
Pengorganisasian pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo dilakukan secara kolaboratif melalui pembagian 
peran yang jelas antara guru kelas dan guru pendamping khusus, komunikasi yang terbuka dengan orang tua, serta 
penataan lingkungan kelas yang ramah anak. Guru kelas berperan dalam mengelola pembelajaran kelompok, 
sementara GPK memberikan pendampingan individual tanpa memisahkan anak berkebutuhan khusus dari teman 
sebayanya. Koordinasi pembelajaran dilakukan secara rutin melalui diskusi dan refleksi untuk menyesuaikan 
strategi dengan perkembangan anak. Selain itu, kerja sama dengan orang tua dibangun agar pendampingan dapat 
berjalan konsisten di rumah dan di sekolah, didukung oleh penataan ruang kelas dan media pembelajaran yang 
mendukung keterlibatan aktif seluruh peserta didik. Ringkasan temuan dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2. Ringkasan Temuan Pengorganisasian Pembelajaran Inklusif
Aspek Pengorganisasian Temuan Lapangan Sumber Data
Peran guru kelas Guru kelas bertanggung jawab mengelola kegiatan inti, menjelaskan instruksi pembelajaran 
secara bertahap, memastikan seluruh anak terlibat, dan memberikan dukungan emosional selama proses belajar 
berlangsung. Guru juga berperan sebagai manajer kelas yang mengatur ritme aktivitas agar semua peserta didik 
merasa nyaman dan mampu mengikuti kegiatan. Observasi
Peran GPK GPK memberikan pendampingan individual kepada ABK melalui modeling, pemberian instruksi 
alternatif, dan bantuan fisik ringan tanpa memisahkan mereka dari kelas. GPK juga berkolaborasi dalam 
merefleksikan hasil pembelajaran untuk menentukan intervensi berikutnya. Kehadirannya menjadi penguat bagi 
guru dan anak dalam menjaga keberlangsungan inklusi. Observasi & wawancara
Komunikasi guru –orang tua Komunikasi dilakukan secara konsisten melalui buku penghubung, diskusi ringan saat 
antar-jemput anak, serta pertemuan berkala untuk menyamakan strategi pendampingan. Informasi perkembangan 
anak dibagi secara terbuka sehingga orang tua merasa terlibat dalam proses intervensi. Wawancara orang tua
Penataan lingkungan belajar Lingkungan kelas diatur untuk mendukung aktivitas bermain kolaboratif dengan jalur 
akses yang mudah dijangkau bagi anak yang memiliki hambatan motorik atau atensi. Media pembelajaran 
ditempatkan pada posisi yang memudahkan anak untuk mengambil dan mengembalikannya secara mandiri. 
Suasana kelas dirancang inklusif dan hangat agar anak nyaman berinteraksi. Observasi kelas
Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2025

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa pengorganisasian pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo dilakukan dengan 
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pembagian peran yang jelas antara guru kelas dan guru pendamping khusus. Keduanya bekerja secara saling 
melengkapi dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus tanpa mengurangi kesempatan mereka untuk 
berinteraksi dengan teman sebaya. Selain itu, komunikasi antara guru dan orang tua terjalin dengan baik sehingga 
pendampingan dapat berlanjut di rumah, didukung oleh penataan ruang kelas yang ramah akses sebagai wujud 
penerapan inklusi dalam praktik pembelajaran.

Analisis menunjukkan bahwa model pembagian peran dan pendampingan individual oleh GPK di TK ABA I selaras 
dengan praktik team-teaching dalam pendidikan inklusif [3]. Delfianti & Hijriati (2025) menegaskan bahwa 
keberadaan pendamping khusus dapat meningkatkan interaksi sosial dan partisipasi aktif ABK dalam kegiatan 
belajar kelompok [25]. Pendekatan ini memungkinkan proses adaptasi pembelajaran berjalan tanpa mengasingkan 
ABK dari teman sebayanya, sehingga prinsip kebersamaan dan keberterimaan dalam pendidikan inklusif benar-
benar tercapai dalam praktik. Komunikasi yang rutin dan terbuka antara guru dan orang tua semakin memperkuat 
keberlangsungan intervensi yang dibutuhkan anak berkebutuhan khusus [27], [34]. Hal ini sejalan dengan temuan 
Ernawati dkk. (2025) bahwa keterlibatan keluarga berperan penting terhadap konsistensi pendampingan dan 
perkembangan sosial-emosional anak dalam konteks pendidikan inklusif [22]. Selain itu, adaptasi lingkungan 
belajar yang dilakukan TK ABA I, seperti fleksibilitas pengaturan ruang dan penggunaan media multisensorik, 
konsisten dengan hasil penelitian Ritonga dkk. (2025) yang menyoroti pentingnya aksesibilitas fisik dan visual dalam 
meningkatkan keterlibatan ABK selama pembelajaran [28].
Mekanisme koordinasi harian melalui briefing dan refleksi pasca pembelajaran menunjukkan manajemen kelas 
inklusif yang adaptif [3]. Sistem portofolio perkembangan, asesmen otentik, dan dokumentasi visual membantu 
guru memperbaharui dukungan berdasarkan perubahan kondisi nyata setiap anak [29]. Hal ini memastikan 
pembelajaran berlangsung responsif dan memperhatikan kebutuhan individual secara berkelanjutan, bukan hanya 
mengikuti prosedur administratif, tetapi juga memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang cepat dan tepat 
terkait strategi pendampingan yang dibutuhkan oleh anak. Dengan adanya siklus evaluasi harian yang konsisten, 
guru dapat mengidentifikasi tantangan baru yang muncul di kelas serta memberikan intervensi yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan karakteristik anak pada hari tersebut. Model pengelolaan seperti ini juga mendorong guru 
untuk terus meningkatkan kompetensi profesional mereka melalui refleksi praktik mengajar serta diskusi 
kolaboratif dengan GPK dan kepala sekolah [12], sehingga seluruh pihak memiliki pemahaman yang sama 
mengenai perkembangan anak dan langkah dukungan yang paling sesuai untuk diberikan.
Dengan demikian, pengorganisasian pembelajaran inklusif di TK ABA I telah mengikuti praktik terbaik pendidikan 
inklusif yang memadukan kolaborasi pendidik, kemitraan sekolah–keluarga, dan aksesibilitas lingkungan [14]. 
Namun, peningkatan kompetensi guru serta penyediaan fasilitas adaptif yang memadai tetap menjadi kebutuhan 
agar kualitas layanan inklusi terus berkembang dan memberi manfaat yang optimal bagi seluruh peserta didik. 
Praktik yang telah berjalan di TK ABA I berpotensi menjadi model percontohan bagi satuan PAUD lain yang sedang 
mengembangkan layanan pendidikan inklusif secara berkelanjutan. Selain itu, diperlukan penguatan sistem 
monitoring dan pendampingan berkelanjutan dari pihak sekolah dan dinas pendidikan agar setiap pembaruan 
strategi yang dilakukan tetap terarah dan selaras dengan perkembangan ilmu serta kebutuhan aktual di lapangan 
[12]. Penguatan jejaring kolaborasi dengan lembaga profesional seperti psikolog, terapis, atau puskesmas juga 
penting untuk memastikan intervensi yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus semakin tepat dan 
komprehensif. Pengorganisasian pembelajaran yang adaptif dan terencana akan menjadi pilar keberhasilan 
penerapan inklusi dalam jangka panjang serta memastikan setiap anak memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu, bermartabat, dan menjunjung tinggi prinsip kesetaraan.

Pelaksanaan Pembelajaran Inklusif
Pelaksanaan pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro menggunakan pendekatan Bina Aktivitas 
yang menekankan kegiatan bermain, interaksi sosial, dan pendampingan individual tanpa memisahkan anak 
berkebutuhan khusus dari kelompok belajar. Guru kelas mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang 
membangun kesiapan dan kenyamanan anak, kemudian melaksanakan kegiatan inti berbasis pengalaman bermain 
yang konkret. Guru pendamping khusus memberikan dukungan tambahan agar anak berkebutuhan khusus dapat 
mengikuti pembelajaran bersama teman sebayanya. Penggunaan media multisensorik serta kegiatan kelompok 
membantu meningkatkan keterlibatan anak dan menguatkan interaksi sosial, sehingga seluruh peserta didik 
memperoleh kesempatan berkembang secara seimbang. Untuk memperkuat gambaran data lapangan, ringkasan 
temuan berikut menjadi dasar analisis penelitian..

Tabel 3.3. Ringkasan Temuan Pelaksanaan Pembelajaran Inklusif
Aspek Pelaksanaan Temuan Lapangan Sumber Data
Kegiatan kelas Pembelajaran dimulai dengan circle time untuk meningkatkan kedekatan emosional dan kesiapan 
belajar, dilanjutkan kegiatan inti berbasis tema yang melibatkan aktivitas bermain kelompok. Guru memberikan 
instruksi secara bertahap dan memastikan semua anak berpartisipasi dalam setiap tahapan kegiatan. Observasi
Dukungan individual GPK memberikan pendampingan langsung kepada ABK dengan cara modeling, pemberian 
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isyarat visual, dan bantuan fisik ringan bila diperlukan tanpa memisahkan dari kelompok besar. Penyesuaian 
instruksi dilakukan sesuai kemampuan masing-masing ABK. Observasi & wawancara
Media dan metode Guru menggunakan media multisensorik seperti kartu bergambar, permainan manipulatif, alat 
peraga, serta kegiatan motorik untuk membantu anak memahami konsep secara konkret sesuai prinsip Bina 
Aktivitas. Media dibuat variatif agar fokus dan motivasi belajar anak meningkat. Telaah dokumen
Interaksi sosial Anak reguler dan ABK ditempatkan dalam kelompok campuran sehingga terjadi komunikasi alami, 
kerja sama, dan peer tutoring untuk membantu ABK mengembangkan kemampuan sosial-emosional. Observasi
Penguatan positif Guru dan GPK memberikan reward, pujian verbal, dan tepukan sebagai penguatan bagi anak 
yang menunjukkan perilaku adaptif atau berani berpartisipasi. Strategi ini digunakan untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri dan motivasi belajar anak. Observasi
 Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 3.3, pelaksanaan pembelajaran inklusif di TK ABA I melibatkan seluruh anak dalam kegiatan 
bermain bersama yang menarik. Guru pendamping khusus memberikan bantuan sesuai kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus agar mereka tetap dapat mengikuti pembelajaran. Penggunaan media yang beragam 
membantu anak memahami materi, sementara kegiatan kelompok memberi kesempatan bagi anak berkebutuhan 
khusus untuk berinteraksi dan belajar bersama teman sebayanya.

Pelaksanaan pembelajaran inklusif di TK ABA I dilaksanakan secara aktif, kolaboratif, dan responsif. Guru kelas 
memulai kegiatan dengan circle time untuk membangun kesiapan belajar dan relasi sosial. ABK yang 
membutuhkan dukungan diberikan intervensi sensorik awal melalui visual prompt dan arahan bertahap oleh GPK 
sehingga tetap dapat belajar bersama teman sebayanya. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip Universal Design for 
Learning (UDL) yang memberikan berbagai alternatif dukungan belajar [25]. Media multisensorik seperti kartu 
visual, permainan manipulatif, dan alat peraga digunakan untuk mempermudah anak memahami instruksi secara 
konkret. Interaksi sosial ditingkatkan melalui kerja kelompok dan permainan kolaboratif yang difasilitasi guru. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian Ritonga dkk. (2025) yang menegaskan bahwa keterlibatan sosial merupakan 
elemen penting dalam pembelajaran inklusif yang efektif [28]. Penguatan positif seperti pujian, stiker, dan reward 
sederhana digunakan untuk meningkatkan motivasi dan perilaku prososial anak. Strategi ini konsisten dengan 
prinsip pembelajaran ramah anak dan pendekatan Positive Behavior Support (PBS) dalam pendidikan inklusi usia 
dini sebagaimana ditunjukkan oleh Raharjo (2025) [27]. Praktik di TK ABA I membuktikan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran yang menekankan partisipasi sosial dan dukungan individual memberikan hasil positif bagi ABK 
tanpa mengurangi kesempatan belajar anak reguler.
Temuan menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan Least Restrictive Environment (LRE) secara konsisten 
dengan tidak adanya segregasi kelas bagi ABK. Strategi ini memberikan pengalaman sosial yang lebih kaya dan 
pembelajaran melalui interaksi alami antar teman sebaya. Selain itu, kolaborasi antara guru kelas dan GPK 
meningkatkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran [3]. Namun, masih ditemui ketergantungan guru terhadap 
GPK dalam penanganan perilaku ABK sehingga diperlukan peningkatan kompetensi diferensiasi pembelajaran bagi 
guru kelas sebagaimana dikemukakan oleh Kurniawati (2025) [29]. Penggunaan media multisensorik dan 
penguatan positif telah berjalan efektif, tetapi ketersediaan media adaptif masih terbatas sehingga guru harus 
berinovasi menggunakan bahan sederhana [28]. Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran inklusif di TK ABA 
I telah sesuai prinsip UDL dan Differentiated Instruction, serta selaras dengan hasil penelitian terkini dalam 
pendidikan inklusif PAUD [7], [30]. Keberhasilan ini ditopang oleh komitmen pendidik terhadap keberagaman 
kebutuhan anak, meskipun peningkatan fasilitas dan pelatihan profesional masih diperlukan untuk keberlanjutan 
layanan inklusif [12].
Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran di TK ABA I menunjukkan bahwa pendekatan inklusi yang konsisten 
mampu menciptakan suasana kelas yang aman bagi anak untuk bereksplorasi dan mengekspresikan diri. Hal ini 
selaras dengan hasil penelitian Ernawati dkk. (2025) yang menekankan bahwa rasa aman emosional merupakan 
fondasi keterlibatan anak dalam proses belajar usia dini [27]. Dengan demikian, keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran inklusi tidak hanya diukur dari kemampuan akademik, melainkan juga dari tumbuhnya kepercayaan 
diri anak dalam berpartisipasi. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa pendekatan Bina Aktivitas menjadi 
strategi yang efektif diterapkan pada konteks inklusif karena memadukan elemen bermain, kolaborasi, dan 
kemandirian anak, serta menyesuaikan tingkat dukungan sesuai kesiapan anak dalam proses belajar. Hal tersebut 



sejalan dengan kajian Sari (2025) yang menguatkan bahwa model pembelajaran fleksibel lebih mampu menjangkau 
keragaman karakteristik belajar pada PAUD [7]. Walaupun pelaksanaan pembelajaran di TK ABA I telah 
menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini mengidentifikasi bahwa keberlanjutan praktik inklusi memerlukan 
dukungan fasilitas pembelajaran yang lebih memadai dan pelatihan pedagogis yang konsisten bagi guru kelas 
dalam menangani variasi kebutuhan ABK. Temuan ini mengonfirmasi pendapat Sismanto dkk. (2025) bahwa 
peningkatan profesionalisme guru merupakan faktor kunci dalam menjaga kualitas layanan inklusi secara jangka 
panjang [4]. Oleh karena itu, perencanaan pelatihan dan pengadaan alat bantu adaptif perlu mendapat perhatian 
lebih dari pihak manajemen lembaga agar kualitas pelaksanaan pembelajaran inklusif dapat terus ditingkatkan 
secara berkelanjutan.

Evaluasi dan Tindak Lanjut Pembelajaran Inklusif
Evaluasi pembelajaran inklusif di TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro dilakukan secara berkelanjutan dengan 
menekankan pada perkembangan perilaku dan kemampuan adaptif anak. Guru dan guru pendamping khusus 
melakukan evaluasi melalui observasi harian, dokumentasi perkembangan, refleksi pembelajaran, serta 
komunikasi dengan orang tua. Setiap kemajuan kecil anak dicatat sebagai bentuk perkembangan yang penting. 
Hasil evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi hambatan belajar dan menjadi dasar penyesuaian strategi 
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara adaptif dan mendukung perkembangan 
anak secara optimal.

Tabel 3.4. Ringkasan Temuan Evaluasi Pembelajaran Inklusif
Aspek Evaluasi Temuan Lapangan Sumber Data
Observasi perkembangan anak Guru secara rutin melakukan observasi selama kegiatan berlangsung untuk 
mencatat perilaku belajar, tingkat partisipasi, serta interaksi sosial setiap anak. Perubahan kecil pada kemampuan 
adaptasi dan fokus belajar juga diperhatikan sebagai indikator penting perkembangan anak. Data observasi 
menjadi dasar untuk menentukan apakah dukungan pembelajaran yang diberikan sudah tepat. Observasi kelas
Analisis dokumen perkembangan Catatan hasil asesmen, portofolio karya anak, dan dokumentasi visual digunakan 
untuk memetakan perkembangan dari waktu ke waktu. Analisis ini membantu guru dan GPK mengenali capaian 
yang sudah berkembang maupun aspek yang masih perlu diperkuat. Dokumen tersebut juga menunjukkan 
kesinambungan proses belajar, bukan hanya hasil pada satu waktu tertentu. Telaah dokumen
Komunikasi orang tua Koordinasi dengan orang tua dilakukan secara berkelanjutan untuk mendapatkan informasi 
tambahan mengenai perkembangan anak di rumah. Orang tua diberi kesempatan menyampaikan hambatan atau 
kemajuan yang dialami anak di luar sekolah, sehingga intervensi dapat lebih terarah dan konsisten. Wawancara 
orang tua
Tindak lanjut pembelajaran Guru dan GPK melakukan penyesuaian strategi secara langsung berdasarkan hasil 
evaluasi harian. Ketika ditemukan perubahan positif, tingkat tantangan aktivitas dinaikkan, sedangkan hambatan 
yang muncul akan ditangani melalui pendekatan alternatif. Evaluasi tidak hanya berhenti pada pengukuran tetapi 
menjadi bagian penting dalam memodifikasi pembelajaran secara adaptif. Observasi & refleksi guru
Sumber : Observasi dan Wawancara Peneliti, 2025

Tabel ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan untuk memantau 
perkembangan anak secara menyeluruh. Guru menggunakan observasi dan dokumentasi untuk melihat 
perkembangan anak berkebutuhan khusus, serta melibatkan orang tua agar proses belajar dapat berlanjut di 
rumah. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran, sehingga intervensi yang 
diberikan dapat mendukung peningkatan perkembangan anak secara berkelanjutan.

Kegiatan evaluasimemperlihatkan bahwa guru kelas dan GPK memastikan setiap anak memperoleh dukungan 
tepat waktu sesuai perkembangan harian mereka. Pendekatan ini selaras dengan karakteristik evaluasi PAUD yang 
menekankan proses belajar bukan sekadar hasil akhir, serta mendukung konsep formative assessment yang 
berfungsi memperbaiki praktik pembelajaran secara langsung [29]. Selain itu, evaluasi berbasis observasi 
merupakan unsur penting dalam dokumentasi perkembangan anak sebagai dasar intervensi dalam pendidikan 
inklusi modern. Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, praktik evaluasi di TK ABA I memperkuat temuan 
bahwa komunikasi efektif antara sekolah dan orang tua meningkatkan keberhasilan intervensi bagi ABK karena 
pendampingan menjadi konsisten di rumah maupun sekolah sebagaimana dikemukakan oleh Laila (2025) [14]. 
Meskipun demikian, evaluasi menemukan bahwa standar dokumentasi belum sepenuhnya seragam, sehingga 
kualitas pencatatan data perkembangan anak dapat berbeda antar guru. Hal ini menunjukkan perlunya 
peningkatan kualitas administrasi evaluasi serta standarisasi instrumen pemantauan perkembangan dalam 
konteks inklusi. Selain itu, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa guru mengutamakan indikator perkembangan 
holistik seperti interaksi sosial, regulasi emosi, keberanian berpartisipasi, dan peningkatan kemandirian anak. 
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan ramah anak yang menekankan kemajuan kecil sebagai capaian 



penting bagi perkembangan ABK [7]. Implementasi evaluasi di TK ABA I juga menggambarkan responsive 
progression, yaitu peningkatan tantangan belajar ketika anak menunjukkan kemajuan tertentu. Guru dan GPK 
segera menyesuaikan tingkat kesulitan aktivitas untuk mempertahankan perkembangan anak agar tidak stagnan 
[29]. Evaluasi bukan hanya alat monitoring, tetapi juga penggerak modifikasi pembelajaran. Namun, kualitas 
evaluasi sangat bergantung pada kompetensi guru dalam menginterpretasi data perkembangan anak sehingga 
peningkatan kapasitas profesional tetap diperlukan [27].
Evaluasi yang berjalan secara terintegrasi dengan pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa pendidik di TK 
ABA I mampu memosisikan diri sebagai fasilitator pertumbuhan anak, bukan sekadar penilai hasil belajar. Guru 
dan GPK melakukan penyesuaian intervensi melalui komunikasi yang efektif, baik secara internal di sekolah 
maupun melalui kemitraan dengan orang tua [14], [34]. Pola ini memperkuat budaya kolaboratif yang menjadi ciri 
khas praktik inklusi yang matang. Selain itu, keberhasilan evaluasi pembelajaran inklusif tidak hanya ditentukan 
oleh instrumen dan strategi yang digunakan, melainkan juga oleh komitmen pendidik dalam memahami kebutuhan 
setiap anak sebagai individu yang unik. Kesadaran guru bahwa setiap anak memiliki ritme perkembangan berbeda 
mendorong penerapan sikap fleksibel dan berpihak pada anak sehingga evaluasi menjadi sarana untuk 
mewujudkan pendidikan yang manusiawi dan inklusif. Dalam praktiknya, proses evaluasi di TK ABA I juga 
mendorong guru untuk melakukan refleksi profesional secara berkelanjutan. Setiap catatan perkembangan anak 
yang diperoleh melalui observasi harian menjadi pertimbangan dalam menentukan penyesuaian strategi 
pembelajaran selanjutnya, sehingga siklus belajar anak berlangsung dinamis dan tidak berhenti hanya pada 
capaian tertentu [7]. Evaluasi juga membantu guru mengidentifikasi hambatan belajar lebih cepat, sehingga 
intervensi dapat diberikan sebelum permasalahan semakin kompleks dan mengganggu proses sosialisasi serta 
perkembangan emosional anak [29].
Dengan demikian, praktik evaluasi pembelajaran inklusif di TK ABA I sudah berjalan baik sebagai bagian integral 
dari manajemen pembelajaran. Namun, peningkatan pelatihan guru serta penyediaan media adaptif masih 
menjadi fokus penguatan untuk menjamin keberlanjutan kualitas layanan inklusif pada program Bina Aktivitas [12]. 
Berdasarkan keseluruhan temuan, dapat ditegaskan bahwa evaluasi dalam pembelajaran inklusif berperan sebagai 
fondasi penting dalam peningkatan kualitas layanan. Keberlangsungannya menjadi indikator bahwa sekolah tidak 
hanya menjalankan inklusi sebagai tuntutan administrasi, tetapi sebagai praktik nyata untuk mendukung 
perkembangan menyeluruh setiap anak, baik akademik, sosial-emosional, maupun kemandirian [12].

Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Pembelajaran Inklusif
Faktor pendukung implementasi pembelajaran inklusif di TK ABA I meliputi dukungan kepala sekolah yang kuat, 
keberadaan GPK yang kompeten, kolaborasi antara guru kelas dan GPK, serta sikap guru yang menerima 
keberagaman anak sebagai hal yang harus diapresiasi. Dukungan kepala sekolah dalam bentuk supervisi 
partisipatif dan kebijakan penerimaan anak berkebutuhan khusus sejalan dengan prinsip manajemen pendidikan 
inklusif yang menekankan kepemimpinan responsif dan berpihak pada semua anak [5], [6]. Kolaborasi antarpihak 
menunjukkan peran tim yang solid dalam pengembangan pembelajaran inklusif sebagaimana ditegaskan oleh Putri 
& Widodo (2025) bahwa kerja kolaboratif memudahkan guru menghadapi dinamika kelas inklusif [3]. Sikap guru 
yang menghargai perbedaan dan mendorong anak untuk berpartisipasi aktif juga mendukung terciptanya 
lingkungan belajar ramah anak [1], [2]. Selain itu, keberadaan GPK memperkuat layanan dukungan individual yang 
dibutuhkan ABK dalam proses penyesuaian belajar [25].
Meskipun demikian, hasil penelitian menemukan beberapa hambatan utama yang masih dihadapi guru dalam 
implementasi pembelajaran inklusif di TK ABA I. Hambatan yang paling menonjol berkaitan dengan keterbatasan 
sarana prasarana adaptif, seperti media pembelajaran khusus yang membantu pemahaman anak melalui 
pendekatan multisensorik. Kondisi ini berbeda dengan temuan Ritonga dkk. (2025) yang menekankan bahwa 
ketersediaan media adaptif berperan penting dalam meningkatkan aksesibilitas belajar ABK [28]. Selain itu, 
kemampuan guru dalam melaksanakan differentiated instruction masih perlu ditingkatkan agar tidak terlalu 
bergantung pada GPK dalam penanganan kebutuhan anak secara individual [29]. Tantangan dalam mengelola 
perilaku ABK tertentu juga memperlihatkan perlunya pelatihan lanjutan mengenai strategi manajemen perilaku 
positif [8]. Keterbatasan kompetensi ini sejalan dengan laporan Ernawati dkk. (2025) yang menemukan bahwa guru 
PAUD seringkali mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan data perkembangan anak sebagai dasar 
intervensi yang tepat [27].
Di sisi lain, faktor pendukung yang telah berjalan baik menunjukkan adanya potensi penguatan layanan inklusi ke 
arah yang lebih profesional. Penguatan kemitraan dengan orang tua kembali menjadi elemen penting, karena 
pendampingan anak akan lebih konsisten antara sekolah dan rumah [13], [34]. Selain itu, dukungan kebijakan dari 
lembaga dan dinas pendidikan sangat diperlukan agar pemenuhan fasilitas adaptif dan pelatihan berkelanjutan 
bagi guru dapat terimplementasikan lebih sistematis [11], [12]. Pengembangan keterampilan refleksi guru yang 
sudah berjalan perlu terus dipertahankan, mengingat refleksi berperan sebagai mekanisme peningkatan kualitas 
praktik pembelajaran secara langsung [7], [30]. Dengan munculnya tantangan pada aspek sarana dan kompetensi, 
fokus peningkatan dapat diarahkan pada integrasi pelatihan profesional berkala serta pengadaan media 
pembelajaran yang lebih aksesibel bagi semua anak.



Dengan demikian, temuan faktor pendukung dan hambatan dalam pembelajaran inklusif di TK ABA I menunjukkan 
bahwa keberhasilan praktik inklusi tidak hanya bergantung pada komitmen pendidik, tetapi juga pada ketersediaan 
sarana serta kompetensi pedagogis yang memadai. Hal ini sejalan dengan pendapat Sismanto dkk. (2025) yang 
menyatakan bahwa profesionalisme guru dan dukungan kelembagaan merupakan faktor penting dalam 
keberlanjutan layanan inklusi [12]. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pembelajaran inklusif perlu diarahkan 
pada penyediaan fasilitas yang adaptif dan pelatihan guru secara berkelanjutan agar layanan inklusi dapat 
terlaksana secara efektif dan memberikan kesempatan yang setara bagi seluruh anak..
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inklusif berbasis Bina Aktivitas di 
TK ABA I Sumberrejo Bojonegoro telah dilaksanakan secara efektif dan selaras dengan prinsip pembelajaran PAUD, 
manajemen pembelajaran inklusif, serta teori perkembangan anak. Implementasi pembelajaran tidak hanya 
bersifat administratif, tetapi telah menjadi praktik pedagogik yang nyata dalam kegiatan belajar sehari-hari. 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan secara adaptif oleh guru kelas dan guru pendamping khusus 
didasarkan pada asesmen kebutuhan anak, sehingga kegiatan pembelajaran dapat disesuaikan dengan 
kemampuan dan karakteristik individual peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran berbasis aktivitas bermain, 
penggunaan media konkret, serta penyesuaian instruksi menunjukkan penerapan prinsip pembelajaran yang dapat 
diakses oleh seluruh anak, sekaligus mendukung pengembangan aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa, dan 
motorik secara seimbang dalam lingkungan belajar yang tidak membatasi.
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan dan berfokus pada proses perkembangan anak, sehingga 
bersifat reflektif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Hasil evaluasi dimanfaatkan sebagai dasar tindak 
lanjut pembelajaran, yang menunjukkan adanya siklus peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. 
Keberhasilan implementasi pembelajaran inklusif ini didukung oleh kolaborasi yang baik antara guru kelas, guru 
pendamping khusus, dan kepala sekolah yang berperan sebagai pengarah dan pengambil kebijakan. Meskipun 
masih terdapat hambatan berupa keterbatasan fasilitas dan kebutuhan peningkatan kompetensi guru dalam 
layanan ABK, hal tersebut menjadi peluang pengembangan lembaga di masa mendatang. Secara keseluruhan, TK 
ABA I Sumberrejo telah menerapkan model pembelajaran inklusif yang relevan dengan kebutuhan anak usia dini 
dan efektif dalam memberikan layanan pendidikan yang setara, ramah, dan bermakna bagi seluruh peserta didik.
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